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Abstract : Montessori based learning has been widely applied in early childhood education as an approach that 
emphasizes independence, exploration, and social interaction. This study aims to analyze the impact of the 
Montessori method on the cognitive and social development of early childhood based on a literature review of various 
previous studies. The results of the study indicate that the Montessori approach has a positive influence on cognitive 
development, especially in the aspects of logical thinking, problem solving, and learning independence. In addition, 
in the social aspect, this method improves cooperation, communication, and emotional regulation skills in children. 
The implications of this study indicate that the application of the Montessori method in PAUD can be an effective 
strategy in improving children's holistic development. 

Keywords: Montessori, Early Childhood Education, Cognitive Development, Social Development, Exploration 

Based Learning. 

Abstrak: Pembelajaran berbasis Montessori telah banyak diterapkan dalam pendidikan anak usia 
dini sebagai pendekatan yang menekankan kemandirian, eksplorasi, dan interaksi sosial. Studi ini 
bertujuan untuk menganalisis dampak metode Montessori terhadap perkembangan kognitif dan 
sosial anak usia dini berdasarkan tinjauan literatur dari berbagai penelitian sebelumnya. Hasil studi 
menunjukkan bahwa pendekatan Montessori memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan 
kognitif, terutama dalam aspek berpikir logis, pemecahan masalah, dan kemandirian belajar. Selain 
itu, dalam aspek sosial, metode ini meningkatkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan 
regulasi emosi pada anak. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 
Montessori dalam PAUD dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan perkembangan anak 
secara holistik. 

Kata Kunci: Montessori, Pendidikan Anak Usia Dini, Perkembangan Kognitif, Perkembangan 

Sosial, Pembelajaran Berbasis Eksplorasi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

dasar perkembangan kognitif  dan sosial anak. Masa usia dini merupakan tahap kritis dalam 

kehidupan anak, di mana mereka mulai mengeksplorasi lingkungan, membangun keterampilan 

dasar, serta mengembangkan karakter yang akan menjadi fondasi bagi kehidupan mereka di masa 

depan (Wahyuni, 2022). Pada tahap ini, pengalaman belajar yang diberikan kepada anak harus 

dirancang secara optimal agar dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang diterapkan dalam PAUD harus mampu 

merangsang perkembangan anak baik dari aspek kognitif  maupun sosial-emosional (Hidayat, 2021). 

Berbagai metode pembelajaran telah dikembangkan dan diterapkan dalam PAUD untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan anak. Salah satu metode yang banyak mendapat perhatian 

dalam beberapa dekade terakhir adalah metode Montessori. Metode ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Maria Montessori, seorang dokter dan pendidik asal Italia, yang menekankan pentingnya 

memberikan kebebasan kepada anak untuk belajar sesuai dengan ritme dan minat mereka sendiri 

dalam lingkungan yang terstruktur dan mendukung (Putri, 2020). Montessori percaya bahwa anak 

memiliki dorongan intrinsik untuk belajar dan mengeksplorasi dunia di sekitar mereka, sehingga 

lingkungan belajar yang kondusif  dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta kemandirian dalam belajar (Saputra, 2021). 

Pendekatan Montessori menitikberatkan pada peran pendidik sebagai fasilitator yang 

bertugas mengamati dan membimbing anak dalam mengeksplorasi berbagai aktivitas yang tersedia 

di lingkungan belajar. Anak diberikan kebebasan untuk memilih aktivitas yang sesuai dengan minat 

dan kesiapan mereka, namun tetap dalam batasan yang telah ditetapkan untuk memastikan proses 

belajar yang efektif  dan terarah (Susanto, 2023). Selain itu, metode ini menekankan penggunaan 

alat bantu belajar yang dirancang khusus untuk membantu anak memahami konsep-konsep abstrak 

melalui pengalaman langsung. Misalnya, dalam pembelajaran matematika, anak diperkenalkan pada 

konsep angka dan operasi dasar melalui manipulatif  konkret sebelum beralih ke konsep yang lebih 

abstrak (Kurniawan, 2022). 

Selain berfokus pada perkembangan kognitif, pendekatan Montessori juga memberikan 

perhatian besar terhadap perkembangan sosial anak. Interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan 

sekitar sangat berperan dalam membentuk keterampilan sosial, seperti kerja sama, komunikasi, dan 

empati (Rahmadani, 2021). Montessori menekankan pentingnya pembelajaran berbasis komunitas 

di mana anak-anak diajarkan untuk berinteraksi secara positif  dengan sesama, menyelesaikan 

konflik dengan cara yang konstruktif, serta membangun sikap saling menghargai dalam kehidupan 

sehari-hari (Anggraini, 2022). Dalam kelas Montessori, anak-anak dari berbagai rentang usia sering 



 

 

ditempatkan dalam satu kelompok, sehingga mereka dapat belajar dari satu sama lain dan 

mengembangkan keterampilan sosial dengan lebih alami (Setiawan & Lestari, 2023). 

Keunggulan metode Montessori dalam mendukung perkembangan kognitif  dan sosial anak 

telah menarik perhatian banyak peneliti di bidang pendidikan anak usia dini. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar dengan metode Montessori cenderung memiliki 

tingkat kemandirian yang lebih tinggi, kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, serta 

keterampilan sosial yang lebih berkembang dibandingkan dengan anak-anak yang mengikuti 

metode pembelajaran konvensional (Fauziah, 2022). Namun, meskipun memiliki banyak 

keunggulan, metode ini juga menghadapi tantangan dalam implementasinya, seperti keterbatasan 

sumber daya, kebutuhan akan pelatihan khusus bagi pendidik, serta adaptasi metode terhadap 

kurikulum nasional yang berlaku di berbagai negara (Nugroho, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak 

metode Montessori terhadap perkembangan kognitif  dan sosial anak usia dini berdasarkan studi 

literatur dari berbagai penelitian sebelumnya. Dengan memahami keunggulan dan tantangan dari 

metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif  bagi anak usia dini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan meninjau berbagai jurnal, artikel 

ilmiah, dan buku yang relevan mengenai penerapan metode Montessori dalam pendidikan anak 

usia dini (PAUD). Sumber yang digunakan diambil dari publikasi dalam lima tahun terakhir untuk 

memastikan kebaruan dan relevansi data dengan perkembangan terkini dalam bidang pendidikan 

anak. Studi literatur ini bertujuan untuk memahami konsep dasar metode Montessori, 

implementasinya dalam pembelajaran PAUD, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitasnya dalam mendukung perkembangan anak. 

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian sebelumnya yang 

membahas dampak metode Montessori terhadap perkembangan kognitif  dan sosial anak usia dini. 

Kajian ini mencakup aspek perkembangan kognitif  seperti keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kemandirian belajar, serta aspek sosial yang meliputi interaksi dengan teman sebaya, 

kerja sama, dan empati. Perbandingan berbagai hasil penelitian memungkinkan identifikasi pola 

umum serta variasi dalam efektivitas metode ini di berbagai konteks pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor pendukung dan tantangan dalam 

penerapan metode Montessori, termasuk ketersediaan sumber daya, pelatihan bagi pendidik, dan 

adaptasi terhadap kurikulum nasional. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif  mengenai keunggulan dan keterbatasan metode 



 

 

Montessori dalam PAUD serta memberikan wawasan bagi pendidik dan pemangku kebijakan 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut lima poin utama yang paling urgensi dalam Hasil dan Pembahasan mengenai 

Dampak Pembelajaran Berbasis Montessori terhadap Perkembangan Kognitif  dan Sosial Anak 

Usia Dini: 

A. Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Metode Montessori telah terbukti efektif  dalam meningkatkan kemampuan kognitif  anak 

usia dini melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung. Anak diberikan 

kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai materi pembelajaran menggunakan alat peraga yang 

dirancang khusus untuk merangsang perkembangan kognitif  mereka (Ramadhani & Suryanto, 

2023). Dengan menggunakan manipulatif  konkret, seperti blok angka dan kartu huruf, anak dapat 

memahami konsep abstrak dengan lebih mudah. Studi terbaru menunjukkan bahwa anak yang 

belajar dengan metode Montessori memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak yang belajar dengan metode tradisional (Putri et al., 2024). Pendekatan 

ini memungkinkan anak untuk mengembangkan pola pikir logis serta keterampilan berpikir kritis 

yang menjadi dasar dalam perkembangan akademik mereka. 

Selain itu, metode Montessori juga berkontribusi dalam meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman konsep melalui proses pembelajaran yang lebih aktif  dan mandiri. Anak diberikan 

kebebasan untuk memilih aktivitas yang sesuai dengan minat mereka, sehingga mereka lebih 

terlibat dalam proses belajar dan mampu mengingat informasi dengan lebih baik (Fauziah & 

Rahman, 2024). Dalam lingkungan Montessori, anak-anak diajarkan untuk belajar melalui 

pengalaman nyata, seperti mengukur benda dalam kehidupan sehari-hari atau menyusun pola 

dengan balok kayu, yang memperkuat pemahaman konsep matematika dan sains (Hidayat et al., 

2023). Hal ini berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan kognitif  mereka secara menyeluruh, 

terutama dalam hal konsentrasi, pemecahan masalah, dan keterampilan analitis. 

Penelitian terbaru juga mengungkapkan bahwa metode Montessori dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir mandiri dan keterampilan metakognitif  anak usia dini. Anak yang terbiasa 

mengambil keputusan sendiri dalam proses belajar lebih mampu mengembangkan strategi berpikir 

yang efektif  dan reflektif  terhadap pembelajaran mereka (Yulianti & Setiawan, 2024). Lingkungan 

belajar yang didesain sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak juga mendorong mereka untuk 

mengeksplorasi berbagai konsep dengan cara yang lebih mendalam dan bermakna. Dengan 

demikian, metode Montessori bukan hanya meningkatkan daya ingat dan pemahaman anak, tetapi 

juga membekali mereka dengan keterampilan berpikir yang esensial dalam menghadapi tantangan 

akademik di masa depan. 



 

 

B. Penguatan Kemandirian dan Motivasi Intrinsik 

Metode Montessori menekankan kebebasan anak dalam memilih aktivitas belajar, yang 

secara langsung berkontribusi pada penguatan kemandirian dan motivasi intrinsik mereka. Dengan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengontrol proses belajar mereka sendiri, metode ini 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran 

mereka (Ramadhani & Suryanto, 2023). Studi terbaru menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar 

dengan pendekatan Montessori cenderung lebih mandiri dalam mengeksplorasi materi dan 

menunjukkan inisiatif  yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak-anak di kelas tradisional (Putri 

et al., 2024). Lingkungan yang mendukung eksplorasi mandiri ini juga membantu anak 

mengembangkan kemampuan mengatur diri sendiri dalam menghadapi tantangan akademik dan 

sosial. 

Selain itu, metode Montessori mendorong motivasi intrinsik anak dengan menekankan 

proses pembelajaran yang berpusat pada minat dan kebutuhan individu. Anak tidak dipaksa untuk 

mengikuti jadwal yang kaku, melainkan diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri kapan dan 

bagaimana mereka ingin belajar (Fauziah & Rahman, 2024). Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa anak-anak yang belajar dalam lingkungan Montessori lebih antusias dalam mengeksplorasi 

berbagai konsep karena mereka merasa memiliki kendali penuh atas pengalaman belajar mereka 

(Hidayat et al., 2023). Dengan demikian, anak-anak yang mendapatkan kebebasan dalam belajar 

lebih cenderung menikmati proses pembelajaran dan mengembangkan rasa ingin tahu yang lebih 

tinggi, yang berdampak positif  pada perkembangan akademik dan sosial mereka. 

Lebih jauh, lingkungan Montessori yang dirancang untuk mendukung eksplorasi mandiri 

juga berperan dalam meningkatkan ketekunan dan disiplin diri anak. Anak-anak dilatih untuk 

bekerja dengan tugas-tugas yang menantang tanpa bergantung pada intervensi langsung dari guru, 

sehingga mereka terbiasa menyelesaikan masalah secara mandiri dan mencari solusi dengan usaha 

sendiri (Yulianti & Setiawan, 2024). Dengan sistem pembelajaran yang menekankan kebebasan dan 

tanggung jawab, anak-anak dapat mengembangkan kebiasaan belajar yang berkelanjutan dan lebih 

siap menghadapi tantangan akademik di masa depan. Oleh karena itu, metode Montessori tidak 

hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga membentuk karakter anak agar lebih 

mandiri, percaya diri, dan memiliki motivasi belajar yang berasal dari dalam diri mereka sendiri. 

C. Pengembangan Keterampilan Sosial 

Metode Montessori memberikan lingkungan belajar yang mendukung interaksi sosial anak 

sejak usia dini. Dalam kelas Montessori, anak-anak dari berbagai usia belajar bersama dalam satu 

kelompok, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya 

maupun anak yang lebih tua atau lebih muda (Wijayanti & Sari, 2023). Interaksi ini mendorong 

anak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, berbagi alat belajar, serta saling membantu 



 

 

dalam memahami konsep baru. Studi terbaru menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar dalam 

lingkungan Montessori memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik dibandingkan dengan 

anak-anak yang belajar dengan metode konvensional (Lestari et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh 

adanya kegiatan kolaboratif  yang mendorong mereka untuk berdiskusi dan menyampaikan 

pendapat dengan percaya diri. 

Selain itu, pendekatan Montessori juga berperan dalam membangun empati dan tanggung 

jawab sosial anak. Dalam lingkungan Montessori, anak diajarkan untuk menghormati satu sama 

lain serta memahami perasaan dan kebutuhan teman sebaya mereka (Prasetyo & Indriani, 2023). 

Kegiatan seperti kerja kelompok, permainan peran, dan penyelesaian masalah bersama membantu 

anak untuk mengembangkan keterampilan sosial yang lebih kompleks, seperti negosiasi dan 

resolusi konflik. Menurut penelitian terbaru, anak-anak yang terbiasa belajar dalam sistem 

Montessori lebih mampu menunjukkan kepedulian terhadap orang lain dan lebih mudah 

beradaptasi dalam lingkungan sosial yang beragam (Santoso & Wahyuni, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Montessori tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik tetapi 

juga membentuk karakter sosial yang positif. 

Lebih jauh, metode Montessori mengajarkan anak untuk memiliki tanggung jawab 

terhadap lingkungan mereka. Anak-anak didorong untuk merawat lingkungan belajar mereka 

dengan cara membersihkan alat belajar setelah digunakan, menjaga ketertiban kelas, dan membantu 

teman yang membutuhkan (Rahmawati et al., 2024). Kebiasaan ini menanamkan nilai tanggung 

jawab sejak dini, yang nantinya akan berdampak pada perilaku sosial mereka di masa depan. 

Lingkungan belajar yang kondusif  ini memungkinkan anak untuk mengembangkan keterampilan 

sosial yang kuat, yang menjadi bekal penting dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, 

pendekatan Montessori memberikan kontribusi besar dalam membentuk anak yang memiliki 

keterampilan sosial yang baik, mampu bekerja sama, dan memiliki rasa empati yang tinggi terhadap 

orang lain. 

D. Regulasi Emosi dan Kontrol Diri 

Metode Montessori memberikan lingkungan yang mendukung perkembangan regulasi 

emosi dan kontrol diri anak sejak usia dini. Dalam kelas Montessori, anak diberikan kebebasan 

untuk memilih aktivitas belajar mereka sendiri, tetapi dengan batasan yang jelas, sehingga mereka 

belajar memahami konsekuensi dari setiap pilihan yang mereka buat (Wijayanti & Sari, 2023). 

Lingkungan ini membantu anak mengembangkan kesabaran dan kemampuan mengendalikan 

impuls mereka, karena mereka harus menunggu giliran menggunakan alat belajar atau 

menyelesaikan tugas tanpa campur tangan langsung dari guru. Studi terbaru menunjukkan bahwa 

anak-anak yang belajar dalam sistem Montessori memiliki tingkat kontrol diri yang lebih tinggi 



 

 

dibandingkan dengan anak-anak yang belajar dalam lingkungan pembelajaran tradisional (Lestari et 

al., 2024). 

Selain itu, metode Montessori mengajarkan anak bagaimana mengenali dan mengelola 

emosi mereka dengan lebih baik. Dengan adanya ruang yang tenang dan materi pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan konsentrasi, anak-anak belajar menghadapi frustrasi dengan cara 

yang lebih konstruktif  (Prasetyo & Indriani, 2023). Misalnya, ketika menghadapi tantangan dalam 

menyelesaikan tugas, anak diajarkan untuk mencoba kembali dengan pendekatan yang berbeda, 

alih-alih menyerah atau merasa frustrasi. Penelitian terbaru menemukan bahwa anak-anak yang 

mengikuti pembelajaran berbasis Montessori lebih mampu menenangkan diri dan menggunakan 

strategi penyelesaian masalah yang lebih efektif  dalam situasi sosial maupun akademik (Santoso & 

Wahyuni, 2024). 

Lebih jauh, interaksi sosial dalam lingkungan Montessori juga berperan penting dalam 

membantu anak memahami cara mengelola konflik dengan teman sebaya. Anak diajarkan untuk 

menyelesaikan perselisihan melalui diskusi dan pendekatan yang berbasis rasa hormat, bukan 

dengan agresi atau dominasi (Rahmawati et al., 2024). Dengan adanya kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang baik, anak-anak menjadi lebih mampu 

mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang sehat dan memahami perspektif  orang lain. 

Oleh karena itu, metode Montessori tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik, tetapi juga 

membentuk anak-anak yang memiliki kecerdasan emosional yang lebih baik dan mampu 

menghadapi tantangan dengan cara yang lebih positif. 

E. Lingkungan Belajar yang Mendukung Perkembangan Holistik 

Lingkungan belajar dalam metode Montessori dirancang untuk memberikan keseimbangan 

antara struktur dan fleksibilitas, yang memungkinkan anak berkembang secara holistik. Kelas 

Montessori memiliki tatanan ruang yang tertata dengan baik, dengan berbagai alat pembelajaran 

yang dapat diakses dengan mudah oleh anak-anak, sehingga mendorong kemandirian dan 

eksplorasi (Ananda & Yulianti, 2023). Selain itu, suasana kelas yang tenang dan tidak penuh 

tekanan membantu anak untuk lebih fokus dalam belajar dan mengembangkan keterampilan 

kognitif  mereka secara optimal. Studi terbaru menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar dalam 

lingkungan Montessori memiliki tingkat perhatian dan pemecahan masalah yang lebih baik 

dibandingkan dengan anak-anak di sekolah konvensional (Hidayat et al., 2024). 

Selain perkembangan kognitif, lingkungan Montessori juga mendukung perkembangan 

sosial anak melalui interaksi yang alami dengan teman sebaya. Dalam kelas yang terdiri dari 

berbagai kelompok usia, anak-anak belajar untuk bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, dan 

membangun rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar mereka (Putri & Ramadhani, 2023). 

Interaksi ini memberikan pengalaman belajar sosial yang lebih kaya, di mana anak-anak yang lebih 



 

 

muda dapat belajar dari anak yang lebih tua, sementara anak yang lebih tua berlatih kepemimpinan 

dan empati. Menurut penelitian terbaru, anak-anak yang dibesarkan dalam sistem Montessori lebih 

mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang beragam dan memiliki keterampilan komunikasi 

interpersonal yang lebih baik (Suryani & Aditya, 2024). 

Lebih jauh, aspek emosional juga menjadi perhatian utama dalam lingkungan Montessori, 

di mana anak diajarkan untuk mengenali dan mengelola emosinya dengan baik. Dengan adanya 

kebebasan dalam memilih aktivitas yang sesuai dengan minat mereka, anak-anak merasa lebih 

termotivasi dan percaya diri dalam belajar (Fadilah et al., 2024). Selain itu, suasana kelas yang 

mendukung eksplorasi individu tanpa tekanan akademik yang berlebihan membantu anak untuk 

lebih menikmati proses belajar, sehingga mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional mereka. Oleh karena itu, pendekatan Montessori tidak hanya mengembangkan aspek 

akademik anak, tetapi juga membentuk individu yang lebih mandiri, adaptif, dan memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. 

KESIMPULAN 

Pembelajaran berbasis Montessori memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan kognitif  dan sosial anak usia dini. Dalam aspek kognitif, metode ini membantu 

anak dalam berpikir logis, memecahkan masalah, dan mengembangkan kemandirian belajar. 

Sementara dalam aspek sosial, metode ini meningkatkan keterampilan kerja sama, komunikasi, dan 

regulasi emosi. Oleh karena itu, penerapan metode Montessori dalam PAUD dapat menjadi salah 

satu strategi yang efektif  dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari metode ini dalam 

berbagai konteks pendidikan yang berbeda. 
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